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Abstrak 
Program Pengembangan Kota Hijau (P2KH) yang dicanangkan Pemerintah sejak tahun 2011 
merupakan program pengembangan kota berwawasan lingkungan(Eco-City) dalam menciptakan 
kenyamanan lingkungan hidup. Melalui program Corporate Social Responsibility (CSR)dinas dan 
perusahaan yang bekerja sama dengan lembaga informal perguruan tinggi, diharapkan dapat 
mensosialisasikan pendidikan lingkungan secara lebih mendekat pada masyarakat, salah satunya 
melalui penataan kembali ruang-ruang hijau lingkungan sekolah dasar. Upaya ini pada intinya 
menitikberatkan pada seberapa besar aksesibilitas dari dinas maupun perusahaan dengan pihak 
sekolah untuk ikut terlibat dalam mengedukasi masyarakat secara umum berdasarkan tanggung 
jawab profesi. Serta seberapa jauh pihak lembaga pendidikan dapat mengembangkan program 
pembelajaran lingkungan secara aplikatif bagi peserta didik. 
Kata Kunci: P2KH, pendidikan, Eco-City 
 
Abstract 
Program Pengembangan Kota Hijau (P2KH), which since 2011 socialized by the Government, its 
about sustainalibity development city program with Eco City concept. It all main how to make a 
good environmental what human need.With  the Corporate Social Responsibility (CSR) program 
which built by the networking beetwen university as educational institution and government or 
bussinees corporate, hopely bring close to the public. One of the other is make a new rebuilt school 
environment green open spaces. It press on how far the government or bussinees corporate can 
built a relationship to make a social educate based on professional responsibility ethics. And how 
far the educational institution implementation environmental learning for a student. 
Keyword: P2KH, Eco-City, education.
 
A. PENDAHULUAN 
Pertumbuhandan dinamika perkotaan 
yang semakin sulit dipetakan tidak pelak 
lagi berkembang acakseiring dengan 
pertumbuhan infrastruktur fisik.Hal 
inimengakibatkan bergesernya alih fungsi 
lahan sebagai berbagai ruang hidup 
terbuka.Ruang-ruang hidup dalam wilayah 
sub-urban maupun urban seperti area 
hutan, lahan pertanian, perdesaan hingga 
areal perkebunan liar yang sedianya 
mampu menjadi penyangga (buffer), tidak 
lagi efektif sebagai katalisator perubahan 
fungsi. Disatu sisi, efektifitas mem-
pertahankan lingkungan terbuka sebagai 
ruang hidup secara preventif, jelas 
membutuhkan kerja sama yang tidak 
hanya melengkapi, namun juga dipahami 
secara proporsional dengan bidang 
kerjalain yang menyangkut kemaslahatan 
dan kelayakkanlingkungan hidup bagi 
banyak pihak dalam mengakomodasi 
berbagai kepentingan di perkotaan. 
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Urgensi akan perlunya kesadaran 
memahami lingkungan jelas bukan lagi 
sesuatu yang baru jika melihat begitu 
banyaknya bukti kerusakan tatanan fisik 
tahun demi tahun yang diawali dan 
disebabkan oleh ketidakpedulian serta 
meremehkan peran lingkungan sebagai 
„ruang hidup‟ dan „ruang gerak‟. 
Berbagai contoh dan bukti kerusakan 
ini sangat banyak ditemukan. Mulai dari 
kurangnya area resapan aliran air yang 
mengakibatkan banjir, timbulnya penyakit 
karena degradasi lingkungan akibat 
kurangnya udara bersih dan terlalu ting-
ginya tingkat polusi dan pemanasan 
infrastruktur terbangun,  tidak adanya air 
bersih dalam lingkungan tempat tinggal, 
hingga kurangnya ruang-ruang gerak 
untuk beraktifitas, seperti untuk berjalan 
kaki, berolah raga, bermain, berkumpul, 
bahkan berkendara yang sesuai dengan 
kriteria keamanan dan kenyamanan 
pengguna. Termasuk tidak adanya ruang-
ruang untuk evakuasi bencana itu sendiri. 
Lebih jauh lagi adalah hilangnya hak-hak 
manusia sebagai mahluk Allah SWT yang 
layak atas penghidupan dan lingkungan 
hidup yang layak, sebagaimana telah 
difirmankan dalam kallam Allah SWT, 
bahwa: 
Katakanlah, “Berjalanlah di bumi, 
maka perhatikanlah bagaimana 
ALLAH memulai penciptaan 
makhluk, kemudian ALLAH 
menjadikan kejadian yang akhir”. 
Sungguh, ALLAH Maka Kuasa atas 
segala sesuatu. 
(QS: Al-„Ankabut: 20) 
Pemahaman lingkungan sudah harus 
bisa disosialisasikan kepada dan melalui 
berbagai lapisan, dimana berbagai upaya 
dalam mendukung hal tersebutpun 
sebenarnya bisa saja dilakukan dalam 
beragam bentuk.Peran pemerintah daerah 
sebagai pemangku wewenang tertinggi 
pembangunan perkotaan melalui kinerja 
dinas-dinas terkait sangat dibutuhkan. 
Dinas Pemakaman dan Pertamanan Kota 
Bandung (Diskamtam) merupakan  satu 
dari sekian banyak unit kerja pemerintah 
yang memiliki akses langsung untuk dapat 
berperan dan berwenang penuh dalam 
mengimplementasikan dan mengelola 
program-program kerja lingkungan dan 
ruang-ruang hijau yang ada di dalam 
maupun batas kota secara positif.  Adanya 
peran-peran lain yang saling menunjang, 
seperti Dinas Pekerjaan Umum, 
Kehutanan, Tata Ruang dan Permukiman, 
dan sebagainya, jelas dibutuhkan dalam 
program sosialisasi lingkungan.Secara 
operasional program kerja dinasjuga 
membutuhkan perpanjangan tangan secara 
aplikatif untuk bisa lebih „mendekat‟ pada 
masyarakat, diantaranya melalui ke-
terlibatan instansi pendidikan.  
Sangat terbatas dan semakin kurang 
pedulinya pemahaman terhadap perlunya 
menjaga lingkungan, menjadi tantangan 
bagi berbagai perguruan tinggi yang 
memiliki program studi-program studi 
berbasis lingkungan untuk lebih kreatif 
mengkaji muatan dan sistem pem-
belajaran. Hal ini dibuktikan dengan 
begitu banyaknya bentuk praktik 
eksplorasi yang dapat diantisipasi jika 
perguruan tinggi terus merespon mulai 
dari hal-hal terkecil. Lembaga Kursus dan 
Pelatihan Prima Hijau Mandiri (LKP 
Faperta Unbar), merupakan salah satu 
lembaga informal pendidikan di perguruan 
tinggi dalam bidang pertanian yang 
berkonsentrasi dalam kegiatan lingkungan 
melalui Program Studi Arsitektur 
Lansekap. Dalam menjalankan program, 
lembaga menjalin kemitraan dengan 
beberapa institusi dan dinas terkait dalam 
memperkenalkan peran lingkungan. 
Tujuan kerja sama ini pada prinsipnya 
berorientasi memberi pemahaman dan 
menumbuhkan kepedulian pada masya-
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rakat dalam menjaga lingkungan, dimana 
secara umum sosialisasi inipun jelas harus 
berimbas balik secara positif bagi kedua 
belah pihak, yaitu: 
1) Pada pihak Dinas Pemakaman dan 
Pertamanan Kota Bandung (Diskam-
tam), sosialisasi ini sebagai bentuk 
tanggung jawab pengawasan dan 
kepedulian sosial dalam bidang 
lingkungan (Corporate Social Res-
ponsibility/ CSR),  
2) Pada pihak Lembaga Kursus dan 
Pelatihan Prima Hijau Mandiri (LKP 
Faperta Unbar), sebagai bentuk 
aplikasiperguruan tinggi melalui 
Pengabdian Masyarakat (Dinmas) di 
bidang lingkungan, yaitu: 
a. Secara eksternal, sekaligus menjadi 
prioritas adalah untuk mem-
belajarkan masyarakat lebih dewasa 
dan mau lebih peka pada kondisi 
lingkungan terdekatkat melalui 
program-program aplikatif. 
b. Secara internal, diharapkan menjadi 
koreksi sekaligus pengingat bagi 
Program Studi Arsitektur Lansekap 
untuk terus mengedepankan prog-
ram-program berbasis lingkungan 
dalam kegiatan perkuliahan. 
Disatu sisi Diskamtam Kota Bandung 
memiliki berbagai program kota dengan 
beragam sasaran. Adanya kemitraan dinas 
dengan pihak LKP Faperta Unbar untuk 
mensosialisasikan program lingkungan, 
jelas mengubah image dinas secara 
aplikatif pada masyarakat yang selama ini 
lebih bertendensi sebatas kinerja internal 
pemerintah yang tidak dipahami 
masyarakat. Hal ini tentu menjadi salah 
satu bentuk kontrol sosial masyarakat 
pada kinerja dinas. Khususnya sejauh 
mana program kerja Diskamtam Kota 
Bandung memberikan dukungan pada 
kegiatan yang mengutamakan kepentingan 
masyarakat. Program pengabdian yang 
melibatkan beberapa Dosen pengampu 
program studi selaku instruktur yang 
memiliki kompetensi terkait, serta 
beberapa mahasiswa semester akhir selaku 
asisten instruktur yang membutuhkan 
pengayaan keilmuwan secara praktis, 
secara opearsional bekerja sama dengan 
berbagai tenaga lapangan pihak dinas.  
Salah satu program kerja yang dijalankan 
dalam kemitraan ini adalah memperbaiki 
dan menata ruang-ruang terbuka hijau 
pada SDN Suryalaya 1, Buah Batu 
Bandung. Pemilihan sekolah dasar ini 
berdasarkan pertimbangan berikut: 
1) Mengingat sekolah dasar termasuk 
dalam program wajib (hak) belajar, 
dimana pada jenjang dasar tersebut 
berbagai muatan pendidikan harus 
diperkenalkan sejak awal, seperti 
halnya mencintai lingkungan. 
2) Membelajarkan institusi maupun 
lembaga-lembaga pendidikan untuk 
selalu memprioritaskan keberadaan 
ruang-ruang hijau dalam lingkungan 
sekolah secara efektif. 
3) Menjadi koreksi bagi masyarakat 
sekitar dengan menilai sekolah 
sebagai bentuk percontohan positif 
  
LANDASAN YURIDIS DAN 
TEORITIS  
Undang-Undang Dasar RI Nomor 26 
tahun 2007 tentang Penataan Ruang dan 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 47 
Tahun1997 tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Nasional (RTRWN) telah 
mensyaratkan bahwa 30 % dari wilayah 
ruang kota harus merupakan ruang-ruang 
terbuka hijau, yang menyebutkan bahwa 
ruang terbuka hijau (RTH) adalah area 
memanjang/jalur dan atau mengelompok, 
yang pengunaannya lebih bersifat terbuka, 
tempat tumbuh tanaman, baik yang 
tumbuh secara alamiah maupun yang 
sengaja ditanam Peraturan Menteri Dalam 
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Negeri(Permendagri) RI Nomor 1 tahun 
2007 secara eksplisit menjelaskan bahwa 
Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan 
atau RTHKP adalah bagian dari ruang 
terbuka suatu kawasan perkotaan yang 
diisi oleh tumbuhan dan tanaman guna 
mendukung manfaat ekologi, sosial 
budaya, ekonomi dan estetika. 
Program Pengembangan Kota Hijau 
(P2KH) yang digaungkan Pemerintah 
melalui Panduan Pelaksanaan Teknis 
tahun 2011 Kementrian Pekerjaan Umum 
(Kemenpu), mengatakan bahwa sasaran 
P2KH adalah : 
Terinisiasinya aksi-aksi konkret se-
bagai perwujudan kota hiaju dalam rangka 
men-implementasikan Rencana Tata 
Ruang Wilayah (RTRW) Kota/ Kabupaten 
secara nasional, melalui beberapa langkah 
berikut: 
1) Penyusunan Green Map 
2) Penyusunan Master Plan Ruang 
Terbuka Hijau 
3) Pelaksanaan Kampanye Publik/ 
Sosialisasi 
4) Pelaksanaan Capacity Building melalui 
pelatihan, kursus, workshop, dan 
sebagainya 
5) Pelaksanaan Pilot Project Percontohan 
Kelima hal diatas inilah yang menjadi 
faktor pendukung bagi pelaksanaan 
program.Secara praktis, program 
sosialisasi lingkungan pada masyarakat 
merupakan bentuk upaya konkrit 
menciptakan berbagai Green Community, 
diantaranya lembaga pendidikan sebagai 
salah satu pencapaian dari „8 Atribut Kota 
Hijau‟, selain dari segi planning, design 
dan penggunaan energy. Hal ini lebih 
tegas diuraikan lebih lanjut dalam tulisan 
„Resolusi Kota Hijau 30%‟ yang 
dikeluarkan oleh Joga dan Ismaun (2011), 
bahwa salah satu strategi menuju RTH 
30% adalah meningkatkan peran serta 
masyarakat dan partisipasi publik. Lebih 
jauh hal ini mengisyaratkan bahwa secara 
yuridis dibutuhkan komitmen dan 
konsistensi Pemerintah Daerah dan DPRD 
Kota/ Kabupaten, dengan  terus men-
canangkan dan mencantumkan RTH 30% 
dalam setiap pemetaan RTRW, pe-
ngembangan RTH, serta penyediaan 
anggaran untuk pembangunan RTH-RTH 
baru dalam kotamelalui green budget. 
Lebih lanjut dikatakan Joga dan Ismaun 
(2011:256) bahwa, adanya program dan 
pengembangan paham pada keberadaan 
lingkungan sejatinya akan meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat bersangkutan, 
termasuk diantaranya perlibatan institusi 
pendidikan melalui kampus atau sekolah 
hijau (green campus).Pemda melalui 
lembaga harus melakukan peningkatan 
kesadaran aparat lintas sektoral dalam 
pengembangan RTH. 
Tidak hanya itu, pentingnya ke-
beradaan ruang-ruang terbuka dari segi 
pendidikan secara detail juga telah 
tersebut dalam Standar Sarana Dan 
Prasarana Untuk Sekolah dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional RI. Nomor 
24 Tahun 2007, Point B butir 3 dan 11, 
yaitu: 
Luas lahan yang dimaksud adalah luas 
lahan yang dapat digunakan secara 
efektif untuk membangun prasarana 
sekolah berupa bangunan gedung dan 
tempat bermain/ berolahraga. 
Dalam pembentukan lingkungan 
sebagai sumber belajar, Hamzah 
(2013:51) mengatakan, pada intinya 
tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan 
dengan lingkungan berkenaan dengan 5 
(lima) aspek, yaitu pengetahuan, 
ketrampilan, kepedulian, sikap dan 
partisipasi.Bahkan dalam konteks 
pembelajaran real instructions, desain 
tatanan lingkungan harus fleksibeljika 
ingin aplikatif dan konkret sesuai tujuan 
pembelajaran. 
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B. METODE PELATIHAN DALAM 
MANAJEMEN PROYEK  
Berbeda halnya dengan beberapa 
pelatihan secara umum sosialisasi 
lingkungan hijau pada masyarakat yang 
dilaksanakan melalui sekolah, lebih 
bersifat manajemen proyek.Adapun sistem 
pelatihan yang dilakukan mengikuti 
tahapan kerja seperti halnya mengelola 
suatu proyek fisik lapangan.Pelatihan ini 
bersifat action research, dalam konteks 
memberi contoh pada berbagai pihak 
untuk tetap menghadirkan dan 
mempertahankan ruang-ruang hijau privat 
milik bangunan publik. 
Tahapan kerja yang dilakukan dalam 
sosialisasi ini dilihat dari 2 pihak, yaitu 
pihak Diskamtam kota Bandung sebagai 
pelaksana lapangan, dan pihak LKP 
Faperta Unbar sebagai selaku konsultan 
pelatihan, dengan proses sebagai berikut: 
1) Pihak Diskamtam Kota Bandung 
memberikan tawaran kepada LKP 
Faperta Unbar untuk bekerja sama 
melaksanakan program CSR  
2) Pihak LKP Faperta Unbar melalui 
prodi Arsitektur Lansekap memiliki 
berbagai program pelatihan berbasis 
lingkungan yang salah satunya adalah 
program pelatihan berorientasi pada 
masyarakat dalam bentuk kegiatan 
praktis lingkungan.Pelaksanaan ini  
meliputi 2 tahap, yaitu: 
a) Pihak LKP Faperta Unbar selaku 
lembaga informal yang juga 
bertindak sebagai konsultan, 
meberikan teori dan pengantar 
praktis kepada pihak Diskamtam 
Bandung, tentang hal-hal yang harus 
dikerjakan di lapangan dari sudut 
akademis. Hal ini dirasakan sebagai 
solusi dari pihak mitra, karena: 
b) Mengingat pihak Diskamtam selama 
ini lebih menitikberatkan pada 
kinerja praktis. Secara akademis, hal 
ini memiliki berbagai sasaran obyek, 
yaitu bagi pihak dinas, bagi Dosen 
selaku instruktur dan bagi 
mahasiswa tingkat akhir yang 
terlibat sebagai pengayaan teori. 
Adapun pihak lembaga yang terlibat 
tidak hanya dari akademisi yang 
memiliki kompetensi 
pengampulintas program studi 
terkait pada Faperta Unbar, namun 
juga dari UPTD Balai 
Pengembangan Benih Hortikultura 
Dan Aneka Tanaman (BPBHAT) 
Pasirbanteng,  Dinas Pertanian 
Tanaman Pangan, Provinsi  Jawa 
Barat 
c) Memberi pengayaan akademis 
sebagai bentuk teori praktis bagi 
para pelaksana lapangan yang 
selama ini cenderung bekerja 
berdasarkan pola dan kebiasaan. 
d) Pihak Diskamtam kota Bandung 
memberikan sistem kerja 
pelaksanaan lapangan secara umum 
yang kemudian disetujui oleh pihak 
LKP Faperta Unbar setelah melalui 
berbagai koreksi dokumen dan 
masukkan dari pihak Pengelola LKP 
dan dan Dekan Faperta Unbar. 
e) Pihak LKP Faperta Unbar 
menyambangi pihak SDN 1 
Suryalaya Buah Batu Bandung 
sebagai sekolah terpilih untuk 
menyampaikan makud dan 
tujuannya dalam menata ruang-
ruang hijau sekolah sebagai salah 
satu percontohan program sosialisasi 
masyarakat P2KH, yang kemudian 
disetujui oleh Kepala Sekolah secara 
hangat dan terbuka. 
f) Setelah melalui survey pengukuran, 
maka pihak LKP Faperta Unbar 
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kemudian melakukan perancangan 
grafis yang akan dilaksanakan oleh 
Diskamtam Bandung 
g) Tahapan kerja Pelaksanaan ini 
berlangsung pada tanggal 03 -11 
November 2011 sesuai jam kerja 
sekolah bersangkutan.  Meliputi 
pekerjaan mobilisasi pendahuluan, 
orientasi lapangan, pengukuran, 
perancangan grafis, perhitungan 
analisa biaya, penanaman hingga 
perawatan. 
Mengingat sosialisasi ini dalam bentuk 
kerja lapangan, maka setiap koreksi dan 
evaluasi kerja langsung dilakukan oleh 
para Instrukur kepada para pekerja 
lapangan yang diketahui oleh LKP 
Faperta Unbar dan pihak Sekolah.Hal ini 
penting berdasakan pertimbangan efisiensi 
waktu dan biaya yang dikarenakan proyek 
fisik sangat memakan waktu dan agar 
tepat sasaran sebagaimana image sebuah 
sekolah. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sosialisasi P2KH bagi pihak sekolah 
sesungguhnya merupakan metode paling 
efektif untuk mempropagandakan 
program lingkungan yang telah 
dicanangkan pemerintah sejak tahun 2011 
secara praktis, dengan berorientasi pada 
pembelajaran lingkungan hidup. Dimulai 
dari membiasakan peserta didik sejak 
dasar untuk mulai menyenangi, antusias 
dan memperhatikan lingkungan terdekat. 
Secara fisik – seperti halnya sekolah dasar 
negeri pada umumnya – SDN 1 Suryalaya 
Buah Batu Bandung, memiliki halaman 
cukup terbatas, yang hampir sebagian 
besar sudah diperkeras untuk lapangan 
upacara.Beberapa area terbuka hanya 
terdapat dibagian muka sekolah dan lebih 
bersifat sebagai instrumen bangunan. 
Sebenarnya, ruang-ruang terbuka ini 
cukup luas jika dimanfaatkan  lebih 
efisien dalam menunjang kegiatan belajar 
mengajar (KBM) berkonsep outdoor 
learning. Disamping itu juga dapat 
menjadi transisi ruang publik antara pihak 
sekolah dengan masyarakat sekitar, karena 
lokasi sekolah inipun terletak ditengah-
tengah area kompleks permukiman warga 
yang cukup aman dan nyaman dari 
gangguan kebisingan. 
Dalam program ini, pihak LKP Faperta 
Unbar selaku lembaga informal perguruan 
tinggi berharap dapat menjawab 
kebutuhan mitra, yaitu; 
1) Dengan menjalankan sosialisasi P2KH 
yang menjadiCSR Diskamtam Bandung 
melalui jalur akademis. Hal ini menjadi 
bentuk bantuandinasyang memang 
sudah diprogramkan setiap tahun 
sebagai mitra secara terstruktur. 
Disamping tentunya menjadi bentuk 
pengadian lembaga informal LKP 
Faperta Unbar dalam bidang pengadian 
mellaui perpanjangan tangan dinas.  
2) Dalam proses pengerjaan proyek 
lapangan, para pelaksana lapangan 
pihak Diskamtam kota Bandung lebih 
memperluas keilmuwan teoritis dalam 
hal manajemen proyek lapangan, mulai 
daripengetahuan fisik, membaca 
gambar, mengenal morfologi vegetasi 
secara detail, hingga mengetahui 
sedikit bangyak tentang tanggung 
jawab profesi yang benar sebuah 
proyek.  
3) Disatu sisi program CSR ini diharapkan 
juga menjawab kebutuhan SDN 1 
Suryalaya sebagai pengguna. 
Mengingat diketahui bersama bahwa 
sekolah tentu sangat memiliki dana 
terbatas untuk melakukan penataan 
ruang-ruang hijau lingkungan sekolah. 
Partisipasi aktif Diskamtam Kota 
Bandung selaku mitra tentu harus 
memberi gambaran kinerja yang 
sebenarnya sebagai umpan balik positif 
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kepada pihak sekolah dan lembaga 
pelatihan. Dengan melakukan penataan 
ruang - ruang hijau sekolah sebagai 
pembelajaran lingkungan, akan membuka  
jaringan kerja lebih lanjut antara sekolah 
dengan dinas-dinas lain yang berada 
diluar pendidikan. Misalnya,jika sekolah 
ingin melakukan maupun membutuhkan 
perencanaan ulang penataanlingkungan, 
maka pihak sekolah dapat mengajukan 
permohonan permintaan secara terbuka 
yang sebenarnya memang sudah menjadi 
agenda kerjadinas setiap tahunnya. Hal ini 
juga menjadi kewajiban bagi dinas selaku 
lembaga pemerintah, untuk menjalankan 
program-program yang bisa merespon 
kebutuhan masyarakat dalam bentuk 
keerlibatan secara cuma-cuma. Mulai dari 
hal kesehatan lingkungan, penataan 
estetika fisik, pemberdayaan masyarakat 
sekitar sekolah, hingga pemulihan 
lingkungan tempat tinggal. Selain itu 
adanya interaksi antaradinas dengan pihak 
sekolah akan lebih memperkaya kinerja 
dinas dalam meluaskan batasan wilayah 
kerja praktis pada berbagai 
institusisebagai wujud CSR sesuai 
kebutuhan. 
Hal menarik yang perlumenjadi catatan 
adalah partisipasi aktif orang tua peserta 
didik – yang juga merupakan penduduk 
sekitar – ikut bersama dengan pihak dinas 
dan lembaga dalam mengamati proses 
penataan ulang ini. Hal ini menjadi 
masukkan tersendiri bagi pihak sekolah 
untuk mengembangkan program-program 
yang mengikutsertakan Komite Sekolah 
pada kegiatan-kegiatan sekolah berbasis 
lingkungan dan menyusun program-
program aplikatif yang mudah dilak-
sanakan oleh pihak Sekolah. Sekaligus 
pula memberi pengayaan pada penduduk 
sekitar akan pentingnya mem-pertahankan 
ruang-ruang terbuka hijau dalam kota. 
Meski demikian beberapa hal yang 
tidak urung pasti menjadi kendala tentu 
harus diperhitungkan, misalnya: 
 Seberapa mudah dan terbukakah 
akses dan informasi yang dapat 
diperoleh pihak sekolah untuk 
mengetahui program-program CSR 
dinas atau perusahaan yang dapat 
digunakan untuk kebutuhan public. 
 Sebaliknya, ini menjadi koreksi bagi 
dinas yaitu seberapa terbukakah 
pihak dinas atau perusahaan 
mensosialisasikan program-program 
CSR yang bisa menjawab kebutuhan 
publik kepada masyarakat. 
 Seberapa jauh pihak sekolah se-
lanjutnya meneruskan dan me-
nyelaraskan kegiatan-kegiatan pem-
belajaran dengan lingkungan sekitar 
Disatu sisi, penggunaan media 
informasi dan teknologi tentu harus bisa 
dimanfaatkan secara sehat dalam lingkup 
sosial dan runtut berdasarkan kinerja dan 
prediksi terkini.Adanya paradigma yang 
terbangun selama ini, dan menjadi image 
yang kurang baik bahwa CSRlebih kepada 
sekedar program tahunan, harus ditata 
ulang dalam bentuk misi-misitepat sasaran 
sebagai bentuk pengawasan. Secara 
berkala pihak dinas atau perusahaan  
haruspula terus memantau perkembangan 
kegiatansekolah terhadap apa yang telah 
dibangun bersama secara fisik, dan ini 
akan menjadi koreksi kedua belah pihak. 
Permasalahan besarnya anggaran sudah 
tidak boleh lagi menjadi beban atau 
pertimbangan sekolah jika program CSR 
dijalankan oleh dinas atau perusahaan 
secara proporsional. Sebaliknya, justru 
dinas atau perusahaan ini harus memberi 
alternatif praktis kepada pihak sekolah 
dalam program pengembangan sesuai 
Renstra sekolah bersangkutan. 
Beberapa hal yang menjadi luaran 
dalam program CSR ini pada prinsipnya 
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menitikberatkan pada seberapa besarkah 
jaringan kerja dan komitmen setiap 
lembaga dalam melakukan pembangunan 
bersama, mengingat tidak seluruh 
kegiatan pendidikan bertumpu pada 
bidang pendidikan, yaitu: 
1) Luaran dalam bentuk koreksi kinerja 
program dinas atau perusahaan yang 
dapat menjawab kebutuhan 
masyarakat  
2) Luaran dalam bentuk fisik 
mewujudkan program Eco–City atau 
pembangunan kota berbasisdan 
berwawasan lingkungan sebagai 
upaya mensosialisaikan pentingnya 
mempertahankan ruang-ruang hijau 
pada masyarakat melalui bangunan-
bangunan publik. 
3) Luaran secara filosofis pada pihak 
pengguna – dalam hal ini sekolah – 
untuk lebih membelajarkan 
pendidikan lingkungan pada setiap 
warga sekolah yang terlibat 
4) Luaran pada pihak sekolah untuk 
membangun sustainability networking 
dengan caramengembangkan jaringan 
pada konsentrasi diluar bidang kerja 
pendidikan. Hal ini akan memperkaya 
sekolah dalam pengembangannya.  
Implikasi Program Sosialisasi 
Lingkungan 
Program P2KH dalam menciptakan 
kenyamanan kota sebenarnya lebih 
dibutuhkan dalam pengembangan kota 
berwawasan lingkungan. Tidak ada satu 
rumus bakupun yang menjelaskan 
kelebihan atau kekurangan dalam hal 
sosialisasi pendidikan lingkungan. Namun 
adanya pengembangan dan pertumbuhan 
kota yang tidak seiring dengan 
kemampuan daya dukung alam yang 
berada di kota, maka yang terjadi adalah 
dampak negatif kerusakan lingkungan 
hidup berkepanjangan.Barulah pada saat 
itu dirasakan perlunya pendidikan 
lingkungan sejak awal – seperti sekolah 
dasar – dalam bentuk-bentuk praktis yang 
mudah dipahami peserta didik.Sebagai 
contoh, dengan adanya kegiatan tatanan 
ulang ini, pihak Sekolah sangat positif 
merespon untuk membuat apotik hidup 
dalam lingkungan sekolah. Hal ini 
berimbas positif pada lembaga pelatihan 
serta dinas, untuk terus menghadirkan 
nilai-nilai edukasi dalam berbagai bentuk.  
 
D. SIMPULAN 
Dalam konteks lingkungan, sekolah 
adalah salah satu bentuk ruang gerak yang 
mampu menjembatani antara dimana 
peserta didik tinggal dan belajar secara 
non formal dalam lingkup keluarga 
dengan dimana peserta didik belajar 
secara formal.Lingkungan hidup terdekat 
adalah tempat dimana peserta didik usia 
sekolah dasar lebih banyak menghabiskan 
waktunya. Menumbuhkan penghargaan 
pada lingkungan sekitar terdekat menjadi 
sebuah keharusan dalam memperkaya diri 
peserta didik sebagai salah satu bentuk 
softskill yang terasah dengan adanya 
interaksi peserta didik secara terbuka. 
Penataan ruang-ruang hijau yang 
dilakukan oleh LKP Prima Hijau Mandiri 
Faperta Unbar bersama Diskamtam kota 
Bandung, diharapkan memberi wawasan 
baru bahwa lingkungan hidup adalah juga 
media belajar tanpa batas. Tidak hanya 
bagi peserta didik, namun bagi setiap 
warga sekolah. 
Disatu sisi, komitmen Pemerintah 
Daerah Kota Bandung tentu terus di 
butuhkan sebagai pihak yang paling 
berwenang dalam mewujudkan kota yang 
nyaman dengan lingkungan hidup yang 
sehat melalui pengayoman dari sisi 
yuridisial maupun operasional. Ke-
beradaan bangunan publik seperti halnya 
sekolah, adalah salah satu mediator yang 
mudah mendekat pada masyarakat secara 
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praktis dalam memberi edukasi, salah 
satunya pendidikan lingkungan. Tanpa 
menafikan adanya berbagai kendala, 
kegiatan pengabdian pada masyarakat 
melalui program CSR tentulah tidak bisa 
diukur sebatas fisik, namun juga seberapa 
besar setiap pihak berkontribusi secara 
praktis dalam mencerdaskan masayarakat 
dan lingkungan. 
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